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Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA STAFF HUMAS KOMISI PEMILIHAN 

UMUM 

OLEH 

MOCHAMMAD DWIKI HARI PRASETYO 

Tanggal 22 Juni 2023 

Informan: Syifa Andini sebagai staff humas KPU  

Pewawancara : Sudah berapa lama kerja di KPU? 

Narasumber : Sekarang saat ini aku sudah masuk tahun kedua sih bekerja di KPU, 

udah kehitung cukup lama juga. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan anda tentang pra pilpres & pilkada di masa ini? 

Narasumber : Wahh kalau bahas soal itu, memang saat ini sudah mulai panas. Apalagi 

beberapa calon sudah menyatakan sikap untuk di calonkan beberapa partai 

pendukungnya. Untuk tahun ini menurutku akan panas banget, karena tidak ada calon 

petahana untuk saat ini. 

Pewawancara : Apakah anda mengetahui tentang buzzer politik? 

Narasumber : Iyaaa saya tahu, Buzzer politik itu udah tergolong dalam kampanye 

hitam karena menyebarkan informasi yang tidak benar, sering memutarbalikkan fakta, 

atau biasanya juga buat citra negatif untuk kandidat atau partai politik yang menjadi 

targetnya. Dan saat ini yaa udah banyak banget aku lihat di media sosial. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan anda tentang buzzer politik? 
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Narasumber : Kalau menurut aku buzzer itu orang biasa cuman dia terlalu fanatic 

kaya contohnya dia terlalu suka sama Anies baswedan jadi di medsos dia bikin akun 

isinya ya buat bahas Anies baswedan kaya muji-muji Anies tapi dia jatohin lawan Anie 

Bswedan kalau yang akua matin sih semua buzzer polanya sama. 

Pewawancara : Menurut data yang ada kini existensi buzzer populer di sosial media 

terutama twitter, dan tugas mereka itu biasanya menggiring opini masyarakat tentang 

tokoh politik, apakah hal ini cukup berpengaruh pada persiapan pemilu? 

Narasumber : Tindakan ini sering kali menjadi perdebatan dan menjadi fokus 

perhatian masyarakat, partai politik, dan pemerintah. Hal ini tentunya sangat 

berpengaruh pada persiapan pemilu, sudah ada banyak upaya yang kami lakukan untuk 

mengenali, melawan, dan mengurangi penyebaran informasi yang tidak akurat serta 

kampanye yang merugikan. 

Pewawancara : Apa pengaruh dari buzzer di media sosial twitter terhadap pra pilpres 

dan pilkada? 

Narasumber : Walaupun keliatan sepele tapi buzzer ini cukup ada pengaruhnya loh 

ke pemilu apalagi di masa-masa pra pilpres sekarang. Tapi kalau menurut aku buzzer 

sekarang itu kebanyakan mainnya menjatuhkan pihak lawan mereka sering sebarin 

Hoax, ujaran kebencian dan isu isu SARA tentang lawan tokoh politik. 

Pewawancara : Apakah buzzer ini bisa menjadi sebuah black campaign? 

Narasumber : Iyaa tentunya sudah tetgolong kedalam black campaign, karena mereka 

sifatnya merugikan dan menyebarkan hal hal yang tidak benar. 
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Pewawancara : Apakah ada sanksi khusus untuk calon pemimpin atau tokoh politik 

yang ketahuan membayar buzzer? 

Narasumber : Undang-Undang tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) juga 

dapat diterapkan dalam kasus praktik membayar buzzer yang melanggar hukum. 

Misalnya, jika buzzer tersebut menyebarkan informasi palsu atau mencemarkan nama 

baik orang lain, mereka dapat dituntut sesuai dengan ketentuan undang-undang ini. 

Pewawancara : Mengapa buzzer bisa menjadi black campaign? 

Narasumber : Black campaign sih karena mereka kan kaya seakan akan memang niat 

untuk kampanye tapi di media sosial dan biasanya caranya terselubung gitu, apalagi 

kalau sudah ada hoax, ujaran kebencian dan hal-hal lain pasti udah masuk black 

campaign karena itu bukan cara kampanye yang benar. 

Pewawancara : Jika sudah menjadi indikasi black campaign apakah perlu adanya 

perhatian khusus terhadap buzzer politik? 

Narasumber : Sekarang pun buzzer sudah menjadi pembahasan antara kami dan 

Bawaslu karena itu tadi pengaruhnya cukup besar ya untuk pemilu, masyarakat juga 

mudah digiring opininya karena buzzer juga ada startegi jadi ini udah jadi konsen kami 

dan bawaslu untuk tetap menjaga ketertiban pemilu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA STAFF HUMAS KOMISI PEMILIHAN 

UMUM 

OLEH 

MOCHAMMAD DWIKI HARI PRASETYO 

Tanggal 22 Juni 2023 

Informan: Tommy Setiawan S.H sebagai Staff KPU  

Pewawancara : Sudah berapa lama kerja di KPU? 

Narasumber : Aku sudah lama sih kerja di KPU, kalau aku hitung hitung sudah 

hampir sekitaran 2 tahun kerja di sini. Jadi isu isu menuju pra pilpres & pilkada untuk 

tahun depan sudah banyak pembahasan di kantor. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan anda tentang pra pilpres & pilkada di masa ini? 

Narasumber : Tahapan pra- pilpres & pilkada tentunya melibatkan proses penjaringan 

calon dari berbagai partai politik dan kemudian pemilihan calon oleh masyarakat 

secara umum baik untuk pilpres & pilkada. Namun, masa masa seperti ini kadang 

banyak isu atau hoax yang saling menjatuhkan antar calon untuk menaikkan citra calon 

sehingga dapat menggait pendukung yang lebih banyak. 

Pewawancara : Apakah anda mengetahui tentang buzzer politik? 

Narasumber : Iyaa saya tahu tentang buzzer, sederhananya buzzer politik itu dia yang 

mempengaruhi opini publik, memperkuat dukungan terhadap kandidat, atau merusak 

reputasi lawan politik. 

Pewawancara : Bagaimana tanggapan anda tentang buzzer politik? 
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Narasumber : Kalau menurut saya Buzzer itu masih orang dekat atau orang dalam 

tokoh politik sih karena mereka update banget informasinya kayak gak pernah 

ketinggalan gitu dan emang mereka dibayar sebagai buzzer aja di medsos 

Pewawancara : Menurut data yang ada kini existensi buzzer populer di sosial media 

terutama twitter, dan tugas mereka itu biasanya menggiring opini masyarakat tentang 

tokoh politik, apakah hal ini cukup berpengaruh pada persiapan pemilu? 

Narasumber : Menurut saya, saat ini buzzer politik dapat memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam memengaruhi opini publik, terutama di melalui media sosial seperti 

twitter. Dengan menggunakan konten yang persuasif, mereka dapat memanipulasi 

narasi politik, menyebarkan informasi yang bias atau tidak benar, serta memperkuat 

atau merusak citra kandidat atau partai politik. Hal ini juga perlu di perhatikan agar 

para pengguna media sosial bisa saring sebelum sharing informasi. 

Pewawancara : Apa pengaruh dari buzzer di media sosial twitter terhadap pra pilpres 

dan pilkada? 

Narasumber : Iyaa sama yang tadi saya sampaikan, bahwa kita harus lebih hati hati 

lagi dalam menggunakan media sosial contohnya saja twitter. Karena tentunya banyak 

buzzer yang memang diberikan tugas untuk menyebarkan info hoax untuk 

menjatuhkan lawan politiknya. Tentunya ini berdampak bagi image politik yang tidak 

sehat dengan adanya buzzer politik seperti itu. 

Pewawancara : Apakah buzzer ini bisa menjadi sebuah black campaign? 
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Narasumber : Iya black campaign karena mereka kan kampanye bukan di waktunya 

dan kaya yang saya bilang tadi buzzer itu jalan atas suruhan atasan merek ayang dimana 

tokoh politik itu sendiri jadi yang melakukan black campaignya itu ya tokoh politiknya 

Pewawancara : Apakah ada sanksi khusus untuk calon pemimpin atau tokoh politik 

yang ketahuan membayar buzzer? 

Narasumber : Sanksi buzzer yang melakukan black campaign tentu ada tapi secara 

hukum pidana belum ada tapi buzzer bisa dijerat UU ITE kalau terbukti melakukan 

hal-hal yang merugikan Buzzer yang menyebarkan berita bohong (hoaks) yang 

menerbitkan keonaran di kalangan rakyat dapat dijerat Pasal 14 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana (“UU 1/1946”) dengan 

ancaman pidana penjara maksimal 10 tahun.” 

Pewawancara : Mengapa buzzer bisa menjadi black campaign? 

Narasumber : Buzzer politik seringkali menggunakan akun anonim atau palsu di 

media sosial, yang memungkinkan mereka untuk menyebarkan pesan dan konten 

negatif untuk menjatuhkan lawan politiknya tanpa terungkap identitas mereka tanpa 

tanggung jawab langsung. Penyebaran hoax dan lainnya yang sifatnya negative itu 

sudah masuk dalam black campaign karena itu cara kampanye yang salah. 

Pewawancara : Jika sudah menjadi indikasi black campaign apakah perlu adanya 

perhatian khusus terhadap buzzer politik? 
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Narasumber : Penting ada perhatian khusus untuk mengawasi aktivitas buzzer politik 

dan mengambil langkah-langkah untuk melawan penyebaran informasi yang tidak 

akurat, kampanye hitam, atau manipulasi opini publik. Selain itu, platform media sosial 

juga perlu mengambil tanggung jawab dalam mengidentifikasi dan menghapus akun 

buzzer politik yang melanggar aturan mereka. 
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TRANSKRIP WAWANCARA BUZZER 

OLEH 

MOCHAMMAD DWIKI HARI PRASETYO 

Tanggal 22 Juni 2023 

Informan: ER (Buzzer)  

Pewawancara : Sejak kapan menjadi buzzer? 

Narasumber : Mulai jadi buzzer sudah lama, lupa tahun berapa. 

Pewawancara : Kenapa memutuskan menjadi buzzer? 

Narasumber : Alasan utama yaa karena dapat bayaran dari kandidat atau partai politik. 

Kita dapat menerima kompensasi finansial atau imbalan materi lainnya hanya untuk 

mempengaruhi opini publik melalui media sosial atau platform online lainnya. Dan hal 

itu sangat mudahh bagi saya. 

Pewawancara : Saat menjadi buzzer apa saja yang harus dilakukan? 

Narasumber : Paling utama yaa kita harus membangun citra baik dari calon kita, dan 

menjatuhkan citra dari calon lainnya. Saya bisa gunakan platform online untuk berbagi 

informasi, berdebat, atau mengampanyekan isu-isu tertentu yang relevan dengan 

politik. 

Pewawancara : Jadi buzzer itu keinginan diri sendiri atau permintaan pihak lain? 

Narasumber : Kalau saya itu ada kenalan orang politik juga, jadi dipanggil untuk 

bantu buat konten supaya bisa bangun citra yang baik dari calon. Tidak hanya itu 

tentunya, kita juga bisa mengampanyekan isu-isu tertentu tentang politik. 
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Pewawancara : Berapa bayaran untuk menjadi buzzer? Dan bagaimana sistem 

pembayarannya? 

Narasumber : Untuk bayaran itu fluktuatif, tergantung seberapa besar konten yang 

kita buat bisa menjangkau orang. Tentu semakin besar jangkauannya, yaa bayarannya 

juga semakin besar dong. Untuk range nya yaaa sekitar 100k - 500k. 

Pewawancara : Apa saja yang di tuliskan oleh anda saat menjadi buzzer di twitter? 

Narasumber : Salah satu yang biasa dibuat ya memanipulasi fakta, ini dengan tujuan 

untuk mempengaruhi persepsi publik terhadap kandidat calon yang mereka dukung 

agar konotasinya positif, dan untuk mencemarkan nama baik pesaing politik yang 

informasinya saya buat konotasinya negatif. 

Pewawancara : Bagaimana cara anda mempengaruhi masyarakat lain untuk percaya 

pada opini anda? 

Narasumber : Yaa tentu diperlukan bahasa yang dapat membangun framing yang 

bagus, itu jadi point utamanya. Saya buat kan kata kata kiasan yang konotasinya negatif 

untuk menjatuhkan citra dari calon lawan, dan tentunya kita berikan juga perbandingan 

yang sama yang menjadi unggulan di calon yang didukung agar lebih meyakinkan 

pemilih nantinya. 

Pewawancara : Apakah semua berita yang anda tuliskan dalam akun twitter anda 

berita yang kredible? Atau hanya hoax? 
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Narasumber : Tentu yang dibuat bukan hanya berita hoax, ada juga berita yang 

kredible yang dibuat. Itu tergantung kebutuhan media saja, kalau memang diperlukan 

memasukkan data yang sifatnya hoax untuk memutar balikkan fakta, baru dimasukkan. 

Jadi ketika saya membangun framing media, juga perlu perhatikan kebutuh media juga. 

Pewawancara : Apakah anda tahu jika menjadi buzzer dengan menyebarkan 

kebencian dan menyinggung sara adalah hal yang salah? 

Narasumber : Iyaa sayaa tahuu, Cuma kan sifatnya anonim. Jadi masih aman aman 

saja saya rasa, dan juga saya punya backingan politik yang tentu dukung saya ketika 

ada masalah di belakangan. 

Pewawancara : Selama jadi buzzer apakah anda pernah merasa bahwa yang dilakukan 

tidak benar? 

Narasumber : Iyaa saya pernah merasa itu, tapii yaa tetap jalan saja. Pun kontennya 

tidak semua hoax, ada juga konten yang sifatnya kredibel. Konten yang di buat juga 

itu supaya calon parpolnya menang, yaa keuntungannya juga akan kembali ke saya 

juga. 
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TRANSKRIP WAWANCARA BUZZER 

OLEH 

MOCHAMMAD DWIKI HARI PRASETYO 

Tanggal 22 Juni 2023 

Informan: FE 

 

Pewawancara : Sejak kapan menjadi buzzer? 

Narasumber : sejak tahun 2017. 

Pewawancara : Kenapa memutuskan menjadi buzzer? 

Narasumber: karena ditawarin dan oh ternyata ada bayarannya karena saya butuh jadi 

saya mau aja 

Pewawancara : Saat menjadi buzzer apa saja yang harus dilakukan? 

Narasumber : sebenernya cuman kaya muji-muji salah satu calon kandidat aja terus 

ya kalau bayaran lebih besar juga sekalian jelek-jelekin calon kandidat lain 

Pewawancara : Jadi buzzer itu keinginan diri sendiri atau permintaan pihak lain? 

Narasumber : karena pihak lain kan tadi udh dijelasin kalau misal saya dibayar dan 

karena meang tertarik juga dunia politik jadi yasudah saya ikut meraikan saja 
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Pewawancara : Berapa bayaran untuk menjadi buzzer? Dan bagaimana sistem 

pembayarannya? 

Narasumber : beda-beda tergantung sama apa yang disuruh kalau cuman muji, 

komen-komen gitu di twitter sih cuman 50.000 per berapa tweet.  

Pewawancara : Apa saja yang di tuliskan oleh anda saat menjadi buzzer di twitter? 

Narasumber : saya biasanya nulis itu kaya review berita calon kandidat kemarin 

kandidatnya misalkan ada kegiatan apa saya puji terus kalau ada kandidat lain saya 

banding-bandingin pokoknya kandidat di pihak say aharus lebih unggu 

Pewawancara : Bagaimana cara anda mempengaruhi masyarakat lain untuk percaya 

pada opini anda? 

Narasumber : kalau saya beli followers dan juga ajak komunitas saya untuk naikin 

tulisan saya di twitter, dan menyebarkan hal-hal yang gampang dipercaya masyarakat 

caranya ya cari aja bukti sekuat mungkin 

Pewawancara : Apakah semua berita yang anda tuliskan dalam akun twitter anda 

berita yang kredible? Atau hanya hoax? 

Narasumber : tergantung kebutuhan media, kalau memang disuruh tulis atau naikin 

tulisan  yang sifatnya hoax untuk memutar balikkan fakta, baru dimasukkan.  

Pewawancara : Apakah anda tahu jika menjadi buzzer dengan menyebarkan 

kebencian dan menyinggung sara adalah hal yang salah? 

Narasumber:  Tahu cuman karena ada bayaran dan cukup menarik juga. 
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Pewawancara : Selama jadi buzzer apakah anda pernah merasa bahwa yang dilakukan 

tidak benar? 

Narasumber : kadang sih saya merasa benar karena kan gak semuanya hoax tapi 

kadang juga saya ngerasa salah kalau udah keterlaluan  
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TRANSKRIP WAWANCARA BUZZER 

OLEH 

MOCHAMMAD DWIKI HARI PRASETYO 

Tanggal 22 Juni 2023 

Informan: J (Buzzer)  

Pewawancara : Sejak kapan menjadi buzzer? 

Narasumber : Kurang lebih ini sudah masuk tahun ketiga saya menjadi buzzer. Berarti 

saya masuk dalam profesi ini sejak tahun 2021. 

Pewawancara : Kenapa memutuskan menjadi buzzer? 

Narasumber : Keputusan menjadi buzzer karena memang atas kemauan saya sendiri, 

saya salah satu relawan yang memang ini mengabdikan diri saya kepada calon yang 

saya dukung. Saya hanya ingin melihat calon yang saya pilih mendapatkan suara yang 

banyak dari hasil usaha saya membuatjab beliau opini opini seperti ini. 

Pewawancara : Saat menjadi buzzer apa saja yang harus dilakukan? 

Narasumber : Saat ini saya membuat konten konten yang berisi mengenai program 

keterbaruan calon, memperkenalkan bagaimana keunggulan calon, dan juga mencari 

suara agar saat pemilihan berjalan sesuai dengan yang di inginkan. Point utamanya yaa 

menjaga citra baik calon yang sudah ada dan lebih diperkenalkan lagi kepada 

masyarakat umum. 

Pewawancara : Jadi buzzer itu keinginan diri sendiri atau permintaan pihak lain? 
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Narasumber : Iyaa keputusan ini saya ambil karena memang kemauan saya, saya 

ingin memenangkan calon impian saya yang saya rasa memang punya keunggulan lain 

daripada calon lain sehingga saya berinisiatif untuk membuatkan beliau media framing 

seperti ini. 

Pewawancara : Berapa bayaran untuk menjadi buzzer? Dan bagaimana sistem 

pembayarannya? 

Narasumber : Untuk bayaran yang saya terima tidak ada, karena memang tidak ada 

pihak ketiga yang menjembatani saya lakukan hal seperti ini. 

Pewawancara : Apa saja yang di tuliskan oleh anda saat menjadi buzzer di twitter? 

Narasumber : Saya lakukan biasanya adalah membangun citra positif calon yang saya 

dukung dengan memuji dan mengagumi. Selain itu, juga dapat mempromosikan 

prestasi atau kebijakan positif untuk menciptakan citra yang baik di mata publik. Selain 

itu, sering juga kita menyebarkan opini dan analisis tentang isu-isu politik terkini. 

Pewawancara : Bagaimana cara anda mempengaruhi masyarakat lain untuk percaya 

pada opini anda? 

Narasumber : Melalui tata bahasa yang baik, dan urutan penulisan berita yang baik 

itu bisa menjadi salah satu kunci kita bisa menggiat framing masyarakat terhadap 

postingan yang dibuat. Minta orang lain juga untuk bisa menyebarkan konten yang 

dibuat, agar bisa lebih mudah dijangkau secara meluas. 
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Pewawancara : Apakah semua berita yang anda tuliskan dalam akun twitter anda 

berita yang kredible? Atau hanya hoax? 

Narasumber : Kalau yang selama ini saya buat tidak banyak berita berita yang sifatnya 

hoax, lebih banyak berita berita yang memang sifatnya kredibel dan sesuai dengan 

fakta. Karena memang seperti itu, faktanya calon yang saya dukung punya kredibilitas 

yang lebih dan jauh dibandingkan calon lawan saya. 

Pewawancara : Apakah anda tahu jika menjadi buzzer dengan menyebarkan 

kebencian dan menyinggung sara adalah hal yang salah? 

Narasumber : Ini menurut saya hanya strategi politik, kita berusaha untuk 

membangun dan menjaga citra baik seseorang agara dapat terpilih. Saya rasa ini juga 

dapat dikatakan sebagai media promosi kita dalam memperkenalkan sejauh mana 

keunggulan yang dimiliki calon yang kita dukung. 

Pewawancara : Selama jadi buzzer apakah anda pernah merasa bahwa yang dilakukan 

tidak benar? 

Narasumber : Tidak pernah, Membuat opini opini publik yang sifatnya mengkritik 

dan memperkenalkan ke media mengenai calon menurut saya itu sah sah saja. Tidak 

ada yang salah dari itu, Membuat pandangan masyarakat berubah, itu salah satu teknik 

framing menurut saya yang memang perlu di lakukan agar tulisan kita dapat dibaca 

oleh masyarakat umum. 
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 SYIFA ANDINI S.IKOM 

STAFF HUMAS KPU 

 TOMMY SETIAWAN S.H  

STAFF HUMAS KPU 
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